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Usia dini adalah merupakan masa sangat penting bagi
seorang anak karena pada usia ini seluruh aspek perkembangan
anak sedang berkembang sangat pesat. Saat ini pendidikan
anak usia dini di lndonesia semakin berkembang, baik yang
dikelola oleh pemerintah maupun swasta, pendidikan usia dini
merupakan pendidikan yang diselenggarakan sebelum anak
memasuki pendidikan di sekolah dasar. Sesuai peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan lndonesia nomor l-46 tahun 2014
definisi Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD diselenggarakan
berdasarkan kelompok usia dan jenis pelayanan, meliputi usia
sejak lahir sampai dengan 6 (enam) tahun terdiri atas Taman
Penitipan Anak dan Satuan PAUD Sejenis (SPS), usia 2 (dua)
sampai dengan 4 (empat) tahun terdiri atas Kelompok Bermain
(KB) dan yang sejenisnya dan usia 4 (empat) sampai dengan 6
(enam) tahun terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul
.-_ I qi
Athfal (RA)/Bustanul Athfal (BA) dan yang sederajat.l Di PAUD
anak tidak dituntut untuk bisa membaca, menulis dan berhitung
seperti anak sekolah dasa r tetapi diberi stimulasi dengan bermain,
berkumpul bersama teman-temanya untuk meningkatkan semua
aspek perkembangan seorang anak. penelitian kami di 3 tempat
PAUD berbeda mendapatkan pelaksanaan pendidikan tiap pAUD
bervariasi, ada 2 jam 60 menit perhari, 3 jam perhari dan 3 jam
50 menit perhari dan ada yang menggunakan bahasa lndonesia
saja dan bahasa lndonesia dengan bahasa lnggris.,
Masa anak usia dibawah lima tahun (balita)adalah merupakan
periode penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak,
dimana neurol circuits pada 3 tahun pertama perkembangan
otak bersifat plastis yang merupakan fondasi untuk belajal
berperilaku dan kesehatan fisik, seiring waktu akan menetap
dan sulit mengalami perubahan. Kondisi stress yang persisten
seperti kemiskinan, pelecehan dan penelantaran, ibu yang
mengalami depresi berat dapat mengganggu perkembangan
otak anak, sehingga menimbulkan masalah seumur hidup
dalam pembelajaran, perilaku, kesehatan fisik dan mental anak.
Stimulasi akan mempengaruhi perkembangan otak sehingga
perkembangan anak menjadi menjadi optimar terutama stimurasi
oleh orang tua terhadap anak dan asupan gizi yang baik.3 pada
makalah ini akan dibahas perkembangan anak usia 0_6 tahun,
usia masuk sekolah dan risiko dan keuntungan pendidikan anak
usia dini.
e Perkembangan anak usia 0-6 tahun
Otak mulai berkembang
(pembuahan), sel-sel otak mulai
segera setelah konsepsi
terbentuk di ujung embrio.
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Pada usia 3-1,12 minggu, mulai membentuk neurol plote
kemudian membentuk sumsum tulang belakang dan otak
melalui neurogenesis, pertumbuhan aksonal dan dendritik,
sinaptogenesis, kematian sel, pruning (pemangkasan sinaps),
mielinasi, dan gliogenesis. Ada 100 miliar neuron pada otak bayi
saat lahir dan setiap neuron berkembang rata-rata 15.000 sinapsis
(komunikasi intrasel) saat usia 3 tahun. Sistem limbik dan cortex
cerebral berkembang sangat cepat pada tahun pertama hingga
usia 3 tahun berperan sangat penting untuk regulasix emosi,
bahasa dan abstrak, selain itu jumlah dan pengaturan hubungan
antar sel syaraf (sinapsis) juga sangat mempengaruhi kinerja
otak, mulai dari perkembangan motorik, kemampuan belajar,
mengenal huruf hingga bersosialisasi.a's Berikut adalah tahapan
perkembangan anak usia 2 sampai 6 tahun yang harus diketahui
oleh setiap orang, guru dan praktisi kesehatan dalam mengikutkan
anak pada pendidikan usia dlnisehingga mengetahui kemampuan
anak sesuai dengan perkembangan usianya (tabel t)
Tabel 1. Tahapan perkembangan anak menurut usia6
Usia 2-3 tahun Usia 3-4 tahun
. Ifapat bermain dan menendang
bola sambil berlari
o Meminta/menunjukkanmakanan
o Meniru pekerjaan orang lain.
. Mencoret pada kertas
r Melihat gambar dan dapat
menyebut dengan benar nama 2
benda atau lebih
o Berdiri 1 kaki,
o Belajar berpakaian, membuka
kancing
o Menggambar garis silang
o Mengenal 2-4 warna
o Bicara baik
. Menyebut nama, umur, tempat
r Mengenal sisi atas, bawah, depan
e Mendengarkan cerita
r Bermain dengan anak lain
Tha tmnart nf t ifoctttlo A/tnrlprniznfinn in Chitrt Heolth Service f5t)
Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun
-. 
lVeloncat dengan 1 kaki
o Menari
o Menggambar 3 anggota badan




o Minat pada kata baru, bertanya
o Membedakan ukuran, bentuk
o Berpakaian, gosok gigi tanpa
bantuan
o Berjalan lurus, naik sepeda,
menangkap bola kecil
o Lawan kata
o Mengartikan 7 kata
r Menyebutkan kegunaan alat,
terbuat dari apa
o Menghitung 5 -10
o Menggambar orang lengkap
o Simpati, mengikuti aturan
permainan
e Berpakaian lengkap sendiri
Pada masa balita (< 5 tahun) perkembangan kognitif, bahasa,
kreativitas, kesadaran sosiar dan emosional berjalan sangat
cepat dan merupakan landasan perkembangan berikutnya.
Perkembangan moral serta dasar kepribadian juga dibentuk pada
masa ini.6Anak berusia 3 tahun sudah dapat membedakan besar-
kecil, berat-ringan. Dirinya dipersepsi kecil dibandingkan dengan
orang tuanya, dirinya pendek karena tidak dapat menjangkau
lampu di langit kama; merasakan suatu benda berat karena
tidak bisa mengangkatnya.T perkembangan anak usia 0 sampai 4
tahun terkait dengan bermain dan aspek sosial dapat dilihat pada
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Gambar 1' Urutan perkembangan berkaitan dengan bermain dan sosiar.s






Memasuki masa prasekolah (5-6 tahun), anak mulai
menunjukkan keinginannya dan anak mulai senang bermain di
luar rumah. Pada masa ini anak dipersiapkan untuk sekolah,
proses pembelajaran melalui stimulasi dan bermain. Anak
mempelajari kuantitas abstrak dan belajar berhitung. Pada masa
0-6 tahun diperlukan stimulasi yang optimal untuk mencapai
perkembangan anak lebih optimal baik melalui pendidikan usia
dini di sekolah maupun dirumah. Stimulasi akan meningkatkan
proses neurokognitif dan fungsi otak, stimulasi ditujukan untuk
merangsang 4 aspek kemampuan dasar: gerak kasar, gerak
halus, berbicara dan bahasa serta kemampuan bersosialisasi dan
kemandirian.s'6'7 Penelitian kami di kecamatan Gubeng dengan
memberikan stimulasi selama 1 jam pada anak usia L2-24 bulan
(70 anak terbagi 2 kelompok kontrol dan intervensi) didapatkan
peningkatan perkembangan anak yang diberikan stimulasi
dibandingan dengan yang tidak diberikan stimulasi pada evaluasi
dengan skrining perkembangan Denver ll untuk L bulan maupun
3 bulan 9
Usia masuk sekolah i
\/
Kesiapan anak untuk masuk sekolah adalah apabila anak
dalam perkembangannya sudah mampu mengatur diri sendiri,
emosi dan perhatian berkaitan dengan aktivitas pembelajaran.
Dan ini berhubungan dengan kematangan dari otak bagian
prefrontal cortex yang merupakan dasar seorang anak masuk
sekolah pada usia 6 tahun.lo Usia masuk sekolah dasa r di lndonesia
adalah usia 7 tahun, sebelum memasuki sekolah dasar, sebagian
besar anak mengikuti pendidikan usia dini seperti taman kanak-
kanak untuk usia 4-6 tahun dan kelompok bermain. Anak usia
at^ t-^^^i ^t t if^.+,,to ^r^Ao.hi,dr;^n ih .hita 
pontn Sorui.o f4]|
2-4 tahun. Kegiatan program pAUD meliputi pemberian stimulasi
untuk merangsang perkembangan anak dan menyediakan
wahana bermain yang mendidik, bertujuan mengembangkan
anak berbagai potensi diri secara fisik dan psikis, meliputi moral
dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan kemandirian,
kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni agar siap memasuki
pendidikan dasar.l pengalaman belajar di pAUD akan membantu
anak untuk lebih siap dalam menerima pelajaran formal di
sekolah dasar. Finlandia dan Jerman sudah menerapkan usia yang
lebih tua untuk memasuki sekolah. Anak_anak di negara tersebut
tidak mengalami keburukan karena mulai bersekolah pada usia
yang lebih tua. Sedangkan negara lain di Eropa usia anak masuk
sekolah adalah 4-7 tahun seperti pada tabel 2.11
Tabel 2. Compulsory oge of storting school in European countries,
2002
Sumber: European Commission. EURYDICE
Figure Dl
and EUROSTAT (forthcoming)
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Keberhasilan seorang anak untuk rn"engikutl pendidikan
usia dini bergantung banyak faktor seperti fungsi eksekutif
anak, regulasi diri seorang anak, pengalaman, interaksi dengan
fi.) fh" troort of Lifestvle Modernizotinh in chiht uDdtrh <o.-i--
Northem lrela nd
nd, Malta, Netherlands, Scotland, Wales
Austria, Belgium, Cyprus, Czech nepublic, fran[
Germany, Greece. Hungary, lceland, Republic of
lreland′italy Liechtenstein′Lithuania′Luxembourg′
Slovakia, Slovenia, Spain
Eulgaria, Estonia, Denmark, Finland, L.tri", p"l"rd,
Romania, Sweden
guru dan temannya. Fungsi eksekutif seorang anak adalah
sangat penting untuk keberhasilan pendidikan anak di sekolah
karena fungsi eksekutif berperan untuk fokus perhatian anak,
pengaturan emosi dan stres fisiologis. Hormon norepinephrine
dan dopamine produksi dari Corticotrophin-releosing hormone
di hypothalamus berfungsi menstimulasi aktivitas neural di
area prefrontal cortex (PFC) yang mendasari kemampuan fungsi
eksekutif seorang ana k tersebut.10,12 Dampak pendidikan usia d ini
pada anak yang mengikuti program ini dapat kita tinjau dari hasil
penelitian untuk mengetahui pengaruh usia masuk ke sekolah
terhadap keberhasilan anak di sekolah.
1. Huang (2012) mendapatkan siswa yang lebih muda
mempunyai nilai lebih rendah dari teman sebayanya di
awal masuk taman kanak-kanak pada pengetahuan tentang
huruf.13
2. Studi di National lnstitute of Child Heolth ond Humon
Development Study of Eorly Child Core dengan jumlah
anak lebih dari 900 pada evaluasi pengaruh usia masuk ke
taman kanak-kanak menunjukkan bahwa anak-anak yang
memasuki taman kanak-kanak di usia muda memiliki nilai
lebih tinggi pada tes Woodcock-Johnson (WJ) Letter-Word
Recognition tetapi rendah pada skala Languoge and Literacy
ond Mothemotical Thinking. Selanjutnya, anak-anak yang
memasuki taman kanak-kanak pada usia yang lebih tua
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dari waktu ke
waktu di 4 Wl subtests (i.e., Letter-Word Recognition, Applied
Problems, Memory for Sentences, Picture Vocobularyl dan
anak-anak masuk memulai taman kanak-kanak di usia muda
pada 2 WJ subtests kelas 3 (Applied Problems, Picture
Tho tm-d.r 
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3Vocobulary) dan usia masuk taman kanak-kanak terbukti
tidak berhubungan dengan fungsi sosioemosional anak.
Pada pengamatan jangka panjang anak-anak yang memasuki
sekolah usia lebih tua didapatkan lebih rendah dalam hal
pengetahuan, kemampuan membaca, matematika dan
interaksi sosial, misalnya, 18 persen anak-anak tidak terbiasa
dengan cetakan atau tulisan dasar.la
Pengaruh usia masuk taman kanak-kanak terhadap nilai
matematika dan keterampilan dasar (The eighth grade
Comprehensive Test of Bosic SkilIs-CTBSI dengan 1.197 siswa
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
matematika dan membaca berdasarkan usia masuk taman
ka na k-ka na k dan gender.ls
Anak-anak yang lebih tua mendapat nilai yang lebih tinggi
baik dalam matematika maupun bacaan, tetapi pada
penelitian lain pada anak-anak yang masuk sekolah sebelum
usia 5 mempunyai tes kognitif lebih baik pada usia 7 tahun
dan menetap sampai usia 16, sedangkan kelompok bermain
mempunyai dampak positif namun singkat pada nilai tes.
Efek pada sosialisasi tampaknya lebih beragam, dengan efek
perilaku buruk dari laporan orang tua pada usia 7 tahun,
untuk peserta pra-sekolah, sampai usia 1.1 tahun dan di
masa dewasa, sekolah taman kanak-kanak meningkatkan
probabilitas untuk memperoleh kualifikasi dan dipekerjakan
pada usia 33 tahun.16
Penelitian di Denmark mendapatkan penundaan anak
masuk sekolah satu tahun, mengurangi kurang perhatian
(inottention) dan hiperaktifitas pada anak usia 7 tahun leffect






6Anak-anak yang menunda masuk sekolah sesuai usia yang
dianjurkan, kemungkinan akan memiliki waktu lebih lama
dan lebih cukup untuk memahami dunia sekitarnya.'
Anak-anak yang menghabiskan waktu 2 tahu n di taman ka nak-
kanak mempunyai nilai lebih tinggi dalam memecahkan
kode dan pengetahuan huruf daripada yang menghabiskan
waktu l tahun walaupun usia anak-anak tersebut di kedua
kelompok adalah mirip, tetapi perkembangan kosakata
anak tidak terkait dengan waktu yang dihabiskan di sekolah,
demikian pula self-regulotron anak tidak berhubungan
dengan pengalaman pendidikan usia dini tetapi berkaitan
dengan usia.18
Penelitian pada 60 anak-anak yang bersekolah taman kanak-
kanak mempunyai nilai lebih tinggi pada phonologicol
awareness, eorly reoding dan matematika (Woodcock'
lohnson Tests of Achievement llll dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak bersekolah di taman kanak-kanak walaupun
usia mereka sama tetapi skor vocabulary tidak berbeda
bermakna dan anak-anak yang mengikuti pendidikan di
taman kanak-kanak menunjukkan peningkatan yang lebih
besar dalam membaca dan kosa kata awal selama tahun
aja ra n.1e
Penelitian pada anak-anak Amerika (L.364) dari lahir sampai
usia 6 tahun yang diberi stimulasi kognitif di rumah, preschool
child csre dan kelas 1, ternyata nilai matematikanya lebih
tinggi, tetapi kalo hanya diberi stimulasi kognitif di rumah




Gambar 2. Manfaat Keterlibatan Orang Tua dalam pendidikan Anak.21
Kesimpulan
――?
Anak yang menunda masuk sekolah satu tahun dengan
masuk sekolah saat anak memenuhi syarat tidak didapatkan hasil
yang signifikan, anak yang relatif lebih tua usianya memiliki nilai
akademis lebih baik dari yang lebih muda dan anak usia sama
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